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Penelitian tentang pengaruh konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa terhadap pertumbuhan dan 
hasil kentang kleci (Coleus tuberosum) dilaksanakan di kebun Dusun Jitengan, Balecatur, Gamping, 
Sleman dengan ketinggian tempat 114 m dpl dengan jenis tanah vertisol dan di Laboratorium 
Agroteknologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta mulai bulan Oktober 2016 sampai dengan 
bulan Maret 2017. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode percobaan (eksperimen). 
Faktor perlakuan adalah faktor tunggal, yaitu konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa yang 
terdiri atas 5 aras perlakuan. Unit-unit percobaan ditata dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) dengan 3 ulangan, sehingga jumlah unit percobaan keseluruhan ada 15 unit. Perlakuan 
berupa pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dengan konsentrasi 0%, 5 %, 10%, 15%, dan 
20%. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varians pada taraf kepercayaan 5%.Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dengan konsentrasi 0%, 
5%, 10%, 15% dan 20% mempengaruhi pertumbuhan dan hasil kentang kleci. Perlakuan 
konsentrasi 5%, 10%, 15% dan 20% menjadikan pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
cabang, bobot segar tajuk, bobot segar dan kering akar cenderung lebih baik dibanding kontrol, 
demikian juga pada jumlah umbi pertanaman. Sedangkan diameter umbi , bobot umbi per petak 
serta bobot umbi per hektar tidak berbeda nyata dibanding kontrol. Waktu pembungaan dan bobot 
kering tajuk tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa. Konsentrasi pupuk 
organik cair sabut kelapa 5 % menjadi  konsentrasi yang terpilih oleh sebab memberikan 
pertumbuhan dan hasil kentang kleci sama baiknya dengan konsentrasi 10%, 15%, maupun 20% .  
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Pendahuluan 
 Kentang kleci (Coleus tuberosum) merupakan tanaman potensial sebagai sumber pangan 
alternatif, karena mempunyai kandungan karbohidrat yang tinggi, khususnya pati, namun 
pembudidayaan dimasyarakat masih belum tertangani dengan serius. Pembudidayaan tanaman ini 
masih bersifat sampingan dan ditanam di pekarangan atau dilahan yang tidak produktif. Kentang 
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kleci merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di dataranrendah, antara 40 sampai 
1300 m diatas permukaan laut, serta menyukai tanah yang gembur dan berdrainase baik, toleran 
terhadap suhu panas, dandapat berproduksi dengan baik pada daerah dengan curah hujan 2500 - 
3300 mmper tahun. Tanaman ini tumbuh baik pada tanah ber-pH 4,9 – 5,7 (Silalahi, 2009 ). 
Kentang kleci atau kentang hitam berasal dari Afrika Barat , memiliki umbi berwarna cokelat 
tua hingga hitam gelap seukuran ibu jari atau jempol kaki orang dewasa. Daun kentang kleci 
menyerupai daun nilam dengan bagian pinggir daun bergerigi, dan bunga berbentuk memanjang ke 
atas berwarna ungu. Umbinya akan berwarna kekuningan setelah direbus. Tekstur dan rasa umbinya 
menyerupai singkong. Bagian yang bermanfaat adalah umbi (Silalahi, 2009). 
Jenis kentang ini memiliki ketahanan terhadap hama penyakit yang lebih baik dibandingkan 
dengan jenis kentang yang ditanam di dataran tinggi. Selain sebagai sumber karbohidrat,hasil 
penelitian telah membuktikan bahwa umbi kentang kleci mengandung antiproliferasi golongan 
triterpenic acid berupa ursolic acid (UA) dan oleanolic acid (OA), dan paling banyak terkandung di 
dalam kulitnya. Kandungan tersebut mampu menghambat perbanyakan sel kanker. Data produksi 
kentang kleci di Indonesia belum tersedia, suatu indikator bahwa kentang kleci belum berkembang 
keberadaannya. Mengingat manfaatnya yang dapat menjadi sumber pangan alternatif, maka jenis 
tanaman ini punya potensi menjadi salah satu komponen isi lumbung pangan kita.  
Sebagai negara tropis yang sangat luas, Indonesia adalah wilayah yang sesuai untuk 
pertanaman kelapa. Limbah sabut kelapa merupakan sisa buah kelapa yang sudah tidak terpakai 
yaitu bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung kelapa yang tidak atau belum 
mempunyai nilai ekonomis. Potensi produksi sabut kelapa yang sedemikian besar belum 
dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan produktif sehingga meningkatkan nilai tambahnya. 
Pemanfaatan sabut kelapa sebagian besar adalah pada sabut kelapa yang sudah kering misalnya 
untuk bahan pembuat kerajinan sapu, keset, sikat, dan sejenisnya, atau sebagai bahan bakar, 
sedangkan untuk sabut kelapa yang masih basah masih jarang dimanfaatkan. 
Di dalam sabut kelapa terkandung unsur-unsur hara dari alam yang sangat dibutuhkan tanaman, 
yakni Kalium (K), dan  unsur-unsur lain seperti Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium (Na) dan 
Fospor (P). Kalium merupakan salah satu unsur yang diperlukan oleh tanaman golongan umbi-
umbian, karena salah satu kegunaan dari kalium adalah mendorong produksi hidrat arang. Oleh 
karena umbi merupakan bagian tanaman yang dimanfaatkan, maka tanaman kentang kleci 
membutuhkan banyak pupuk kalium.Halini sesuaidengan pendapat Poerwowidodo (1992), bahwa 
pupuk organik cair mengandung unsur kalium yang berperan penting dalam setiap proses 
metabolisme tanaman. 
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Metodologi 
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi umbi kentang kleci yang sudah 
bertunas sekitar 2 cm yang (diperoleh dari Dusun Salakan, Bangun Jiwo, Bantul), sabut kelapa, air, 
pupuk kandang ayam.Alat-alat yang digunakan adalah drum plastik, ember, gembor, cangkul, 
meteran, tali rafia, penggaris, jangka sorong, alat tulis dan label. Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan metode percobaan Faktor perlakuan adalah faktor tunggal, yaitu konsentrasi larutan pupuk 
organik cair (POC) sabut kelapa yang terdiri atas 5 aras perlakuan : 
K0 =  Konsentrasi larutan pupuk organik cair sabut kelapa 0% (tanpa diberi larutan POC sabut 
kelapa)  
K1 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair sabut kelapa  5% 
K2 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair sabut kelapa  10% 
K3 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair sabut kelapa  15% 
K4 = Konsentrasi larutan pupuk organik cair sabut kelapa  20% 
Unit-unit percobaan ditata dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 3 
ulangan, sehingga jumlah unit percobaan keseluruhann ada 15 unit. 
1. Pembuatan pupuk organik cair sabut kelapa 
Cara pembuatan pupuk organik cair darisabut kelapa yaitu : 
a. Menyiapkan bahan berupa sabut kelapa yang diperoleh dari pekarangan, sabut kelapa yang 
digunakan merupakan sabut kelapa yang baru dikupas. 
b. Sabut kelapa dicuci dengan air bersih, timbang sebanyak 15 kg, kemudian dimasukkan ke 
dalam karung dan mulut karung diikat dengan tali. 
c. Sabut kelapa dalam karung tersebut lalu dimasukkan ke dalam drum, drum diisi air hingga 
terisi separuhnya (kurang lebih 40 liter).  
d. Selanjutnya drum ditutup dengan rapat, kedap air, dan dihindarkan dari sinar matahari 
langsung, lalu didiamkan rendaman selama 15 hari.   
e. Setelah 15 hari, tutup drum dibuka. Bila air rendaman berwarna kuning kehitaman, pertanda 
pupuk cair sudaj atau coklat muda membuka tutup drum dan memperhatikan air rendaman, jika 
air rendaman berwarna kuning kehitaman maka pupuk cair tersebut siap digunakan. 
f. Dilakukan pengecekan pH pupuk organik cair sabut kelapa dengan kertas lakmus, pupuk elapa 
siap diaplikasikan ke tanaman apabila pHnya sudah mendekati netral. 
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2. Penyiapan bahan tanam  
Bahan tanam berupa umbi diperoleh dari pembudidaya umbi kentang kleci lokal. Umbi kentang 
kleci dipilih yang baik untuk menjamin kualitas bahan tanam. Umbi kentang kleci yang siap 
ditanam adalah umbi yang sudah bertunas, dengan ciri-ciri panjang tunas mencapai 2 cm. 
3. Pengolahan lahan 
Pengolahan lahan dimulai dari pembersihan sisa tanaman sebelumnya, kemudian membalik 
tanah dengan cangkul, pemberian pupuk dasar dilakukan sebagaimana pada budidaya tanamanpada 
umumnya. 
4. Pembuatan petakan lahan 
Petakan ini berbentuk guludan yang dibuat membujur arah utara selatan yang bertujuan 
untuk mendapatkan penyinaran matahari secara maksimal. Petak budidaya berukuran panjang 12 m 
dan lebar 6 m. Guludan dibuat dengan ukuran lebar 80 cm, tinggi 30 cm, lebar parit 50 cm, jarak 
antar perlakuan 80 cm, dan panjang 4 m dengan jumlah guludan 15 guludan. 
5. Pemberian pupuk dasar 
Seperti budidaya pada umumnya, pemupukan dasar dilakukan dengan menaburkan pupuk 
kandang secara merata pada petak percobaan. Pupuk kandang ayam sebagai pupuk dasar dalam 
budidaya kentang yakni 15 ton/ha. Sehingga jika dikonversikan dalam petak percobaan maka 
diperlukan pupuk kandang sebanyak 108 kg. 
6. Penanaman 
Penanaman kentang kleci ini mengambil jarak tanam 25 cm x 40 cm. Sehingga dalam satu 
guludan yang berukuran 400 cm x 80 cm terdapat 32  tanaman kentang kleci. 
7. Pemeliharaan 
Pemeliharan tanaman mencakup penyulaman yaitu untuk mengganti tanaman yang tidak 
tumbuh atau tumbuhnya tidak baik, dilakukan 14 hari semenjak tumbuh. Penyiangan gulma atau 
tanaman yang tidak dibudidayakan pada lahan budidaya kentang kleci dilakukan saat umbi mulai 
tumbuh hingga tanaman berbunga. 
8. Pemberian pupuk organik cair 
Pemupukan dilakukan dua minggu setelah tanam dengan memberikan larutan pupuk organik 
cair sabut kelapa dengan interval pemberian 7 hari sekali, sebanyak 20 kali selama budidaya 
kentang kleci berlangsung. Sebelum aplikasi, terlebih dahulu pupuk organik cair sabut kelapa 
dilarutkan dengan air sesuai perlakuan yang dicobakan. Pemberian pupuk dilakukan pada pagi hari 
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dengan cara dikocorkan pada bagian perakaran tanaman. Pada perlakuan ini yang dimaksud dengan 
konsentrasi (%) yaitu berapa persen volume zat yang terlarut dalam 1 liter pelarut. 
Dalam aplikasinya larutan pupuk organik cair sabut kelapa disiramkan pada tanaman 
kentang kleci secara merata, untuk satu guludan percobaan yang berukuran 4 m x 0,8 m diperlukan 
3 liter larutan pupuk organik cair. Sehingga setiap guludan, tanaman kentang kleci disiram dengan 
dua gembor (3 liter) larutan pupuk organik cair sabut kelapa yang telah dikonsentrasikan (sesuai 
perlakuan percobaan). 
9. Pemanenan 
Untuk kentang kleci, panen dapat dilakukan ketika tanaman berumur 150 HST. Pada cuaca 
cerah dan tidak turun hujan supaya umbi yang dihasilkan kering. Saat turun hujan biasanya panen 
dihentikan karena bila panen tetap diteruskan, umbi akan basah sehingga dapat menyebabkan umbi 
busuk dan penyimpanan di gudang sangat beresiko munculnya jamur dan sumber penyakit lainnya. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu variabel pertumbuhan yang meliputi tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah cabang pertanaman, waktu berbunga, bobot segar dan bobot kering 
tanaman sedangkan untuk variabel hasil meliputi diameter umbi, jumlah umbi per tanaman, bobot 
umbi per tanaman, bobot umbi per petak, dan bobot umbi per hektar. Data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan dianalisis dengan sidik ragam (analysis of variance) pada tarat 5% jika ada perlakaun 
yang menunjukkan bedanyata dilakukan uji lanjut dengan DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) 
taraf 5%. 
Hasil dan Pembahasan 
Pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dengan berbagai konsentrasi yaitu kontrol 0%, 5%, 
10%, 15% dan 20% terhadap parameter tinggi tanaman memberikan hasil yang berbeda nyata. 
Penambahan tinggi tanaman mula-mula lambat, kemudian berangsur-angsur menjadi lebih cepat 
sampai tercapai suatu laju pemanjangan batang yang maksimum yaitu pada minggu keenam yang 
akhirnya laju pemanjangan batang konstan hingga minggu ketujuh belas. Hasil penelitian yang 
dicapai pada perlakuan 0% hingga perlakuan 20% menunjukkan nilai yang berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman kentang kleci. Hal ini diperkuat dengan uji Duncan’s yang menunjukkan perbedaan 
yang nyata pada masing-masing pemberian pupuk organik cair sabut kelapa. Pada tujuh belas 
minggu setelah tanam (17 MST) rerata untuk perlakuan pemberian pupuk organik cair pada 
perlakuan 5%, 10%, 15%, dan 20% lebih baik dari hasil rerata perlakuan kontrol atau tanpa 
perlakuan penyiraman pupuk organik cair sabut kelapa. 
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Pertambahan tinggi tanaman merupakan hasil pertumbuhan batang tanaman. Sedang 
pertambahan lebar tajuk tanaman merupakan kombinasi antara pertambahan cabang dan jumlah 
daun. Diharapkan semakin lebar tajuk tanaman kentang kleci akan semakin banyak umbi yang 
muncul dari ruas-ruas batang yang bercabang, sehingga akan meningkatkan hasil umbi kentang 
kleci. Pertambahan tinggi dan lebar tajuk erat kaitannya dengan hasil pembelahan dan pembesaran 
sel tanaman yang dipengaruhi oleh unsur hara nitrogen seperti pernyataan Sumiati dan Gunawan 
(2007) dalam Napitupulu (2010), bahwa unsur hara N merupakan bahan pembangun protein, asam 
nukleat, enzim nukleoprotein dan alkonid. Defisiensi N akan membatasi pembesaran sel.  
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman dan jumlah cabang per tanaman pada 17 
minggu setelah tanam (17 MST) 







Kontrol 21,80 d  36,80 b 22,67 c 
K 5% 23,97 b 38,40 a 23,67 b 
k 10% 22,65 c 38,40 a 24,67 a 
k15% 22,26 c 38,47 a 24,00 b 
K 20% 24,14 a 38,40 a 24,67 a 
Keterangan : Rerata yang diikuti huruf  yang sama pada suatu kolommenunjukan tidak berbeda secara nyata 
berdasar DMRT (α=5%) 
Respon perlakuan pemberian pupuk organik cair sabut kelapa terhadap jumlah daun 
memperlihatkan bahwa pemberian pupuk organik cair sabut kelapa pada berbagai konsentrasi 
menunjukkan jumlah daun tanaman kentang kleci nyata lebih banyak dibanding kontrolnya . 
Demikian pula, secara umum pemberian pupuk organik cair sabut kelapa pada berbagai konsentrasi 
yang dicobakan menghasilkan jumlah daun tanaman lebih banyak dibanding kontrolnya (tanpa 
pemberian POC sabut kelapa).  Unsur hara nitrogen mempunyai fungsi merangsang pertumbuhan 
vegetatif serta membuat warna daun menjadi hijau, unsur hara fosfor dapat merangsang 
pembungaan dan pertumbuhan akar, sementara unsur hara kalium mendukung dalam fotosintesa, 
pengangkutan hasil asimilasi dan mineral termasuk air. Unsur hara lainnya yang terkandung dalam 
pupuk organik cair sabut kelapa adalah kalsium yang berperan pada titik-titik tumbuh seperti pucuk 
muda dan ujung akar. Magnesium berperan dalam pembentukan sel, protein, pati dan transfer 
energi. Unsur hara natrium mempunyai peran mendukung pembukaan stomata.  
Pada 17 MST rerata jumlah cabang pertanaman pada perlakuan pemberian pupuk organik cair 
sabut kelapa 5% lebih tinggi dari rerata perlakuan kontrol 0%. Untuk perlakuan 10%, 15% dan 20% 
lebih baik dibanding perlakuan 5% dan kontrol 0% karena nilai rerata lebih tinggi. Penambahan 
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang pertanaman Coleus tuberosum ini diperkirakan 
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oleh sebab pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dapat menyebabkan terdorongnya atau 
terpacunya sel di ujung batang untuk segera mengadakan pembelahan dan perbesaran sel terutama 
di daerah meristematis (Lakitan, 1996). 
 














akar (g)   
Kontrol 132,33 a 288,33 c 33,40 a 27,67 b 4,13 c 
K 5% 132,67 a 320,00 b 33,83 a 35,00 a 4,39 b 
k 10% 132,33 a 338,33 b 34,37 a 38,47 a 4,55 b 
k15% 132,67 a 343,00 b 34,00 a 37,70 a 4,45 b 
K 20% 132,67 a 353,33 a 34,30 a 36,83 a 5,35 a 
Keterangan : Rerata yang diikuti materi huruf yang sama pada suatu kolommenunjukan 
tidakberbeda secara nyata berdasar DMRT 
Konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa berpengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman 
kentang kleci. Bobot segar merupakan respresentasi dari penimbunan fotosintat dan kandungan air 
dalam tanaman, sedangkan bobot kering hanyalah hasil penimbunan fotosintat dalam tanaman 
sesuai dengan pernyataan Lakitan (1993) bahan kering tumbuhan adalah bahan tambahan setelah 
seluruh air yang terkandung didalamnya dihilangkan. Pertambahan bobot segar maupun bobot 
kering merupakan akumulasi dari hasil fotosintesis. Pada penelitian ini jarak tanam yang digunakan 
adalah 25 x 40 cm, hal ini memungkinkan tanaman dapat optimal dalam mendapatkan unsur hara 
dan cahaya matahari untuk proses fotosintesis. Hal ini sesuai dengan pernyataan Harjadi (1991) 
Jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman dan koefisien menggunakan air dan zat hara, dengan 
demikian dalam menggunakan air dan zat hara, dengan demikian akan mempengaruhi hasil. 
















Kontrol 13,50 a 24,67 d 42,67 a 1,40 a 4,38 a 
K 5% 13,83 a 26,33 c 43,33 a 1,80 a 5,63 a 
K 10% 14,00 a 28,67 a 49,33 a 1,83 a 5,73 a 
K 15% 13,83 a 27,67 c 48,67 a 1,80 a 5,63 a 
K 20% 13,50 a 28,00 b 51,33 a 1,83 a 5,73 a 
Keterangan : Rerata yang diikuti materi huruf yang sama pada suatu kolommenunjukan tidak 
berbeda secara nyata berdasar DMRT 
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Waktu panen tanaman kentang hitam ditandai dengan mengeringnya 70% atau lebih bagian tajuk 
tanaman (Nkansah, 2004). Pada saat itu kandungan pati dalam umbi kentang hitam telah 
maksimum, karena tajuk tanaman tidak lagi melakukan fotosintesis maksimal. Waktu tanam 
kentang kleci antara lima perlakuan pada penelitian ini relatif seragam, yakni sekitar 5 bulan. 
Kentang hitam umumnnya dipanen pada umur 3 bulan hingga 6 bulan setelah tanam, bergantung 
pada waktu tanam. 
Pemberian pupuk organik cair tidak berpengaruh terhadap variabel hasil dari penelitian ini 
yaitu pada diameter umbi, bobot umbi per tanaman, bobot umbi per petak dan bobot umbi per 
hektar sedangkan untuk variabel jumlah umbi per tanaman terdapat beda nyata. Respon tanaman 
pada diameter umbi terhadap pemberian pupuk organik cair sabut kelapa dengan konsentrasi 5%, 
10%, 15% dan 20%, belum memperlihatkan respon yang berbeda dari perlakuan kontrol. Hal ini 
diperkuat pula dengan uji Duncan’s 5% yang menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Diameter 
umbi pada dasarnya tergantung pada aktivitas pembelahan yang terjadi pada semua sel umbi, tetapi 
laju pembelahan dan pembesaran sel tidak seragam pada semua bagian umbi Lakitan (1996) 
menyatakan bahwa faktor internal yang mempengaruhi pertumbuhan umbi adalah laju dan kuantitas 
fotosintat yang dipasok dari tajuk tanaman.  
Korelasi antara variabel pertumbuhan dan hasil terlihat pada jumlah cabang per tanaman 
dengan dihasilkan jumlah umbi per tanaman kentang kleci, karena pada tanaman kentang kleci 
jumlah cabang yang banyak menghasilkan jumlah umbi yang banyak juga. Hal ini diperkuat pula 
dengan uji Duncan’s 5% yang menunjukkan perbedaan yang nyata pada variabel jumlah cabang dan 
variabel jumlah umbi. Jumlah umbi pertanaman berpengaruh nyata disebabkan oleh semakin 
banyak mata tunas, semakin banyak batang tanaman sehingga menghasilkan banyak jumlah umbi. 
Hal ini didukung oleh Setiadi dan Surya (2000) yang menyatakan semakin banyak jumlah batang 
tanaman kentang akan semakin banyak menghasilkan jumlah umbi. 
Pemberian pupuk organik cair sabut kelapa tidak berpengaruh terhadap bobot umbi karena 
tanah vertisol yang mengandung banyak air. Hal ini sesuai dengan pendapat dari Hendrinova (1990) 
yang mengemukakan kalau pembesaran umbi pada tanaman kentang diduga berkaitan langsung 
dengan terjadinya perubahan kondisi fisik tanah terutama dalam granulasi tanah sehingga akan 
memberikan ruang untuk pembelahan dan pembesaran sel sehingga umbi dapat berkembang lebih 
besar. Diameter umbi dan bobot umbi yang terbentuk merupakan respon dari ukuran umbi bibit 
yang digunakan. Umbi bibit yang berukuran kecil dalam perkembangannya akan menghasilkan 
umbi yang berukuran besar dengan jumlah sedikit. Permukaan umbi dan jumlah mata tunas akan 
mempengaruhi pertumbuhan tunas batang yang selanjutnya mempengaruhi jumlah umbi yang 
terbanyak. 
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Kentang kleci dapat dipanen dalam waktu 150-200 HST dengan potensi hasil berkisar 5-15 
ton/ha. Bobot umbi per hektar dapat dipengaruhi oleh bobot umbi per hektar, bobot umbi per 
tanaman dalam hal ini juga diameter dan jumlah umbi masuk dalam kategori bobot umbi selain itu 
air yang terlalu banyak tidak hanya menyebabkan masa panen jadi lebih lama, tetapi juga 
menyebabkan umbi yang dihasilkan sedikit, terkadang bahkan tidak membentuk umbi. Umbi yang 
terbentuk pun akan cepat membusuk. Dalam proses pembentukan umbi, bagian ujung umbi muda 
akan menembus tanah untuk mencapai lokasi yang sesuai bagi pembesarannya. 
Bobot per tanaman, per petak, per hektar umbi kentang kleci setelah pemberian pupuk organik 
cair sabut kelapa dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20% memberikan hasil rerata bobot tertinggi 
tetapi tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 5% dan perlakuan kontrol 0% bedasarkan DMRT. 
Peningkatan bobot umbi ini disebabkan adanya perbaikan pada sifat fisik dan kimia tanah oleh kerja 
pupuk organik cair sabut kelapa, seperti efisiensi pupuk kimia, perbaikan aerasi tanah, peran humus 
dalam daya sangga dan peningkatan kapasitas tukar kation (KTK) tanah. 
Besarnya pengaruh pupuk organik cair sabut kelapa yang diaplikasikan ke tanah akan sangat 
dipengaruhi oleh sumber bahan organik. Menurut analisis Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, 
Air BPTP Yogyakarta (2017) kandungan pupuk organik cair sabut kelapa terdiri atas unsur hara 
makro yaitu N total (0.03%), P2O5 total (0.003%), K2O total (0.03%) serta unsur hara mikro yaitu 
Ca total (37ppm), Mg total (14ppm), Na total (90ppm). Poerwowidodo (1992) menyatakan bahwa 
unsur hara makro dan unsur hara mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair menghasilkan 
pengaruh yang komplek terhadap pembentukan dan produksi karbohidrat. Faktor lingkungan lain, 
seperti lokasi dan waktu penanaman mempengaruhi produksi kentang kleci. Kentang kleci dapat 
berproduksi baik bila ditanam pada awal musim penghujan di daerah dengan curah hujan 1000 
mm/tahun. Lokasi penelitian berada pada daerah curah hujan 1107 mm pada tahun 2016 dan 1108 
mm pada tahun 2017 selama penelitian berlangsung. 
Hal ini dikarenakan sepanjang waktu penelitian dari bulan Oktober hingga bulan Maret terjadi 
hujan tetapi curah hujan yang berbeda-beda. Pada bulan Oktober (327 mm), November (510 mm), 
Desember (270 mm) tahun 2016, Januari (352 mm), Februari (352 mm) dan Maret (404 mm) tahun 
2017, terjadi fluktuasi curah hujan. Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
Yogyakarta (2017) curah hujan sepanjang akhir tahun 2016 hingga awal tahun 2017 masuk dalam 
kategori menengah, tinggi, dan sangat tinggi. Curah hujan berkisar 201-300 mm masuk dalam 
kategori menengah atau sedang, untuk 301-500 masuk dalam kategori curah hujan tinggi dan curah 
hujan diatas 500 mm masuk dalam kategori sangat tinggi. Dalam menyikapi cuaca dan iklim yang 
tidak menentu seperti curah hujan yang tinggi, maka dalam penelitian ini dibuatkan guludan yang 
berukuran 30 cm dan lebar parit 50 cm untuk menjaga agar materi penelitian pada kondisi normal 
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Kesimpulan dan Saran 
 Konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
kentang kleci. Konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% menjadikan pertumbuhan tinggi tanaman, 
jumlah daun, jumlah cabang, bobot segar tajuk, bobot segar dan bobot kering akar serta jumlah 
umbi per tanaman lebih baik dibanding kontrol. Sedangkan diameter umbi,bobot umbi per tanaman, 
per petak maupun hasil bobot per hektar tidak berbeda dengan kontrol. Waktu pembungaan dan 
bobot kering tajuk tidak dipengaruhi oleh konsentrasi pupuk organik cair sabut kelapa.Konsentrasi 
pupuk organik cair sabut kelapa 5% menjadi  konsentrasi yang terpilih oleh sebab memberikan 
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